BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai Progra@ar Free Daydi Kota Bogor ini
menunjukkan bahwa implementasi program tersebuinbetfektif. Secara
substansial program ini juga belum optimal dalanmgoueangi dampak negatif
yang ditimbulkan oleh kendaraan bermotor. Penjaimgi@ adalah sebagai
berikut:

1. Implementasi Prograi@ar Free DayKota Bogor.
a. Ketepatan Kebijakan

Data hasil Pengujian Kualitas Udara (PKU) yang kiikan oleh
BPLH menunjukkan bahwa kandungan polutan di Kotagddomasih
berada di bawah baku mutu dan tidak terdapat peauarkandungan
polutan secara konsisten pada udara ambien seleogeam ini berjalan,
sehingga tujuan program ini sebagai solusi dalanmgai@asi masalah
pencemaran udara yang diakibatkan oleh kendaraamobm tidak
tercapai. Tujuan program sebagai bahan edukasi mdaddisiensi
penggunaan kendaraan pribadi juga tidak tercapagnia kecenderungan
masyarakat dalam menggunakan kendaraan pribadi jssmakin tinggi.
Hal-hal tersebut menunjukkan ketepatan kebijakaomgnam ini masih

lemah.

.::DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.



113

b. Ketepatan Pelaksana

Program CFD merupakan bagian dari program sekamsportasi
darat dalam menggalakkan RAN-GRK, dan seharusrngsdinakan oleh
DLLAJ. Di Kota Bogor program ini justru dilaksanakaleh Satlantas
Polres Bogor Kota yang sebenarnya lebih berfokysa#ta pengaturan
serta pendidikan dan pengayoman lalu lintas kempaasyarakat. Secara
teknis, tidak ada koordinasi dengan DLLAJ pada geddksanaan, dan
petugas yang turun ke lapangan didominasi olehgpst®atlantas Polres.
Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa ketepatan patekgrogram ini
masih lemabh.

c. Ketepatan Target

Sejauh ini UU. No. 22 Tahun 2009 pasal 127, 128,X#9 sebagai
pedoman bagi Satlantas Polres dalam melaksanakab @fah
diimplementasikan dengan baik oleh petugas. Taygely merupakan
pengguna kendaraan bermotor juga telah diintervdasgan baik dan
tidak ada hambatan dalam pelaksanaan. Awalnya mastayang
menjadi target (pengguna kendaraan bermotor) mekasalitan untuk
melintas di jalur alternatif karena memakan walkdnglebih lama, namun
pada saat ini target bisa menerima kebijakan tatseDi sisi lain
masyarakat pengunjung CFD sangat mendukung kegiatarDengan
dukungan positif dari masyarakat dan target yaladptiintervensi dengan

baik, maka program CFD Kota Bogor memiliki ketepat@get yang kuat.
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d. Ketepatan Lingkungan

Satlantas Polres Bogor Kota merupakan salah sadur uhalam
Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kota BogoruRoini merupakan
forum multi sektoral yang bertugas untuk mengkarnpasalahan lalu
lintas dan dampak-dampak yang ditimbulkan oleh laltas. Akan tetapi
sampai saat ini forum tersebut belum menjadikan GEDagai sebuah
program, sehingga koordinasi belum maksimal. Dilildari instansi-
instansi yang terlibafetwork compositiofkomposisi jejaring) forum ini
sebenarnya cukup kuat, namun Satlantas Polres belamaksimalkan
perannya untuk melakukan koordinasi yang terkaiigde CFD. Tidak
adanya koordinasi yang khusus membahas CFD antdtants Polres
dengan instansi lain menyebabkan program ini tisiykenuhnya efektif,
sehingga ketepatan lingkungan kebijakannya sebidiai dikatakan lemah.

Sejauh ini opini masyarakat mengenai program insimgositif,
walaupun terdapat beragam interpretasi mengengramoini. Beberapa
masyarakat yang mengunjungi area CFD memberikanrdi#n terhadap
program ini, sedangkan BPLH sebagai instansi yasrtabggung jawab
terhadap permasalahan lingkungan menganggap prognankurang
efektif jika dilaksanakan dengan alasan untuk meanygi dampak negatif

dari asap kendaraan bermotor.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi ProgGar Free Day

Keefektifan implementasi progra@ar Free Daydipengaruhi oleh

beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:
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a. Komunikasi

Proses komunikasi horizontal antara Satlantas $adfi@n juga
instansi lain belum efektif. Hal ini dilihat darelum adanya koordinasi
antara Satlantas Polres dengan instansi lain sepettAJ dan juga
BPLH. Komunikasi vertikal ke bawah dalam bentukiaigsasi kepada
masyarakat yang dilakukan oleh Satlantas Polresisa@elum efektif.
Sosialisasi yang lemah menyebabkan munculnya beragarpretasi dari
masyarakat mengenai tujuan program ini. Ketidakdtak sosialisasi
menyebabkan kecenderungan masyarakat dalam mermkggukandaraan
pribadi masih tinggi, yang menunjukkan bahwa tujG&D sebagai bahan
edukasi kepada masyarakat dalam efisiensi penggkealaraan pribadi
tidak tercapai. Dengan demikian, faktor komunikasmpengaruhi aspek
ketepatan kebijakan dan juga ketepatan lingkungan.

b. Sumberdaya

Sumberdaya yang dimiliki oleh Satlantas Polres éregaruh pada
kinerja petugas di lapangan. Hal ini dapat dilidati kualitas maupun
kuantitas sumberdaya manusia yang dimiliki Satan®olres dalam
pelaksanaan program ini. Fasilitas yang digunakiah @etugas pada
dasarnya juga telah mencukupi dan mendukung kinpgtugas di
lapangan, sehingga petugas dapat menangani peamasajang ada di
lapangan. Prosedur pengalihan arus lalu lintas tddjpangani dengan

baik, sehingga target yang merupakan pengguna kasnd@ermotor dapat
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diintervensi dengan baik. Hal-hal tersebut menukgnk bahwa faktor
sumberdaya berpengaruh pada aspek ketepatan target.

c. Struktur Birokrasi

Pengaruh struktur birokrasi pada implementasi p@uogrini
berkaitan dengan koordinasi. Lemahnya koordinatranSatlantas dan
instansi lain disebabkan karena program ini beluemitiki SOP yang
khusus menjabarkan prosedur mengenai CFD. Progmimbeélum
dijabarkan secara rinci dalam bentuk peraturanatiaataupun peraturan
walikota. Selama ini Satlantas Polres hanya bempeadopada pasal 127,
128, dan 129 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009gsaelpetunjuk
pelaksanaan. Undang-undang tersebut pada dasaragga hsebatas
otorisasi bagi Satlantas Polres dalam melakukaggi#@n arus lalu lintas
dan tidak menjelaskan teknis pelaksanaan progranD.CBengan
demikian, = struktur birokrasi dalam implementasi gveon ini

mempengaruhi aspek ketepatan lingkungan.

B. IMPLIKASI

Implikasi hasil penelitian mengenai evaluasi impbemasi Program

Car Free Daydi Kota Bogor ini adalah:

1. Proses implementasi program CFD Kota Bogor padardgs belum
efektif. Secara substansial program ini juga belmampu mengurangi
dampak negatif yang diakibatkan oleh asap kendakmamotor, dan
belum bisa mengubah kecenderungan masyarakat daknggunakan

kendaraan pribadi. Sehingga bisa dikatakan progranbelum optimal
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dalam mencapai tujuannya. Kendala dan hambataimdplagram ini

diantaranya adalah belum adanya peraturan khusngenai CFD sebagai
dasar pelaksanaan program ini. Koordinasi antatiar$as Polres Bogor
Kota dengan instansi lain belum maksimal. Sosisilis&engenai program
ini tidak efektif, sehingga masyarakat belum memahsubstansi CFD,
dan pada akhirnya tujuan yang diinginkan prograrseteut belum bisa
tercapai.

2. Faktor komunikasi dan struktur birokrasi mempenbaketidakefektifan
implementasi program CFD di Kota Bogor. Komuniksetara horizontal
antara Satlantas Polres dengan instansi lain bekmalin, sehingga
menyebabkan koordinasi belum dapat terbentuk. Karasnvertikal ke
bawah dalam bentuk sosialisasi saat ini pun beldektie Hal ini
menyebabkan masyarakat belum memahami tujuan masphbstansi
program ini. Lemahnya sosialisasi pada akhirnya ymleabkan tujuan
program ini belum tercapai. Struktur birokrasi peog ini juga berkaitan
dengan koordinasi antar instansi. Koordinasi amatansi yang belum
dapat terbentuk disebabkan oleh belum adanya kealbijeeknis mengenai
pelaksanaan program ini.

Adapun hal-hal yang dapat dilakukan untuk membeimambatan-
hambatan tersebut adalah:

1. Sosialisasi harus kembali dilakukan oleh Satlard@sr masyarakat
memahami tujuan program ini, salah satunya dengaa menyediakan

sarana komunikasi khusus untuk menjelaskan tuju@an yang ingin
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dicapai dari CFD dan memberikan informasi secarkdbe melalui media
tersebut. Contohnya dengan membuat akun jejarisglsersendiri atau
situs internet yang dikhususkan hanya untuk meogimisikan

pelaksanaan CFD di Kota Bogor.

. Satlantas Polres Bogor Kota selaku pelaksana Hmgksrjasama dengan
pemerintah daerah dan instansi yang terkait unegera menyusun
instruksi tertulis mengenai CFD, baik dalam benRératuran Daerah
(Perda) ataupun Peraturan Walikota (Perwali). Dergdanya instruksi
tertulis tersebut, maka diharapkan koordinasi datefalin dengan

maksimal. Hal lainnya adalah dengan cara menjadk&D sebagai

sebuah program dari Forum Lalu Lintas dan Angkuan Kota Bogor.

Dengan cara ini diharapkan koordinasi lintas seltaapat dilakukan,
sehingga program akan terhubung dengan programgrodain yang

terkait dengan penanganan dampak lalu lintas.
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